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ABSTRAK 
Mahasiswa merupakan seorang pelajar yang sedang melakukan proses belajar di perguruan tinggi. 

Mahasiswa sendiri dibedakan menjadi dua kelompok yaitu, mahasiswa rantau dan non rantau. Kondisi 

pada kedua kelompok ini memiliki perbedaan dari segi paparan sosial dan budaya. Hal ini tak luput 

pula dengan perbedaan tingkat stres yang bisa saja memengaruhi konsumsi seseorang, terutama 

konsumsi fast food. Sehingga adanya masalah yang timbul akibat konsumsi fast food dalam jangka 

panjang pada status gizi mahasiswa. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis perbedaan konsumsi fast 

food pada mahasiswa rantau dengan non rantau Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga. 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan desain cross sectional dalam bentuk studi komparasi. 

Populasi dari penelitian ini ialah mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat yang merantau yaitu 

sebanyak 93 mahasiswa dan mahasiswa non rantau dengan jumlah yang sama. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik convenience sampling. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data adalah 

kuesioner SQ-FFQ konsumsi fast food. Analisis data penelitian ini menggunakan uji Mann Whitney. 

Hasil menunjukkan terdapat perbedaan pada konsumsi fast food (p = 0,003), sedangkan pada status gizi 

tidak terdapat perbedaan (p = 0,471) antara mahasiswa rantau dan non rantau. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah terdapat perbedaan konsumsi fast food yang signifikan dan tidak terdapat 

perbedaan pada status gizi antara mahasiswa rantau dan non rantau. Upaya yang dapat dilakukan oleh 

pihak institusi ialah meningkatkan edukasi dan sosialisasi mengenai pentingnya mengonsumsi makanan 

bergizi dan bahaya konsumsi fast food dalam jumlah besar serta bekepanjangan. 
  

Kata kunci : konsumsi fast food, mahasiswa, status gizi 

 

ABSTRACT 
A college student is a student who is carrying out the learning process at college, that divided into 

regional students and non-regional students. The conditions in these two groups are different in terms 

of social and cultural exposure. This also includes differences in stress levels which can affect a person's 

consumption, especially fast food consumption. There are problems that arise due to long-term 

consumption of fast food on students nutritional status. The aim of this research is to analyze the 

differences in fast food consumption between overseas and non-migrant students at the Faculty of 

Public Health, Airlangga University. This research is a study with a cross sectional design in the form 

of a comparative study, with 93 of regional and non-regional student from the Faculty of Public Health 

as the population. The technique sampling used is convenience sampling. The instrument used to collect 

data was the SQ-FFQ fast food. Analysis of this research data used the Mann Whitney test. The results 

show there is a difference in fast food consumption (p=0.003), while in nutritional status there is no 

difference (p=0.471) between regional and non-regional students. The conclusion of this research is 

that there is a significant difference in fast food consumption and there is no difference in nutritional 

status between regional and non-regional students. Efforts that can be made by institutions are to 

increasing socialization regarding the importance of consuming nutritious food and the dangers of 

consuming fast food in large quantities and for long periods of time. 

 

Keywords : fast food consumptions, nutritional status, university student  

 

PENDAHULUAN 

Kegiatan merantau merupakan suatu kegiatan yang telah terjadi sejak zaman dahulu 

hingga sekarang. Sebagai seorang perantau, mereka akan meninggalkan tempat asal mereka 
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dalam jangka waktu yang lama. Berbagai tujuan dan faktor yang dapat medorong seseorang 

untuk merantau, salah satu diantaranya yaitu untuk melanjutkan pendidikan. Di era yang 

semakin berkembang seperti saat ini, cukup banyak pula orang yang merantau untuk 

melanjutkan pendidikan. Salah satu kategori golongan pelajar yang banyak melakukan 

perantauan adalah mahasiswa. Mahasiswa merupakan kaum intelektual yang mampu untuk 

memerankan diri secara profesional dan proporsional baik di masyarakat maupun di dunia 

pendidikan. Ada empat peran penting mahasiswa yang diharapkan masyarakat, yaitu sebagai 

agent of change, social control, iron stock dan moral force (Cahyono, 2019).  

Mahasiswa rantau sendiri dapat diartikan sebagai seorang pelajar di suatu perguruan tinggi 

yang meninggalkan kampung halamannya dalam jangka waktu tertentu untuk menyelesaikan 

pendidikan. Banyak faktor yang mendorong mahasiswa untuk merantau, salah satu diantaranya 

yaitu dikarenakan adanya ketidakmerataan pendidikan di Indonesia yang ditandai dengan 

lokasi perguruan tinggi yang berkualitas terletak di beberapa daerah saja (Halim dan Dariyo, 

2017).  

Berdasarkan data yang didapat dari UNESCO Global Flow of Tertiary-Level Students 

(2023), sebanyak 55.961 mahasiswa Indonesia melakukan studi keluar negeri. Hal ini 

menggambarkan cukup banyaknya mahasiswa yang melakukan perantauan ke luar negeri. Dari 

data BPS Provinsi Jawa Timur (2019), di Indonesia sendiri khususnya Provinsi Jawa Timur 

terdapat 822.635 mahasiswa yang mana 272.846 diantaranya merupakan mahasiswa yang 

merantau kuliah di kota Surabaya. 

Pada masa studi di perguruan tinggi, mahasiswa umumnya menghadapi berbagai 

tantangan baru yang muncul pada manusia masa dewasa awal. Hal ini meliputi beberapa aspek 

yang cenderung harus dilakukan secara mandiri oleh mahasiwa, yaitu seperti pengaturan 

jadwal kehidupan sehari-hari, cara bersosialiasi dengan lingkungan sekitar, serta pengaturan 

gaya hidup. Salah satu aspek yang termasuk dalam gaya hidup ialah pola konsumsi. Pada pada 

kalangan remaja hingga dewasa, pola konsumsi fast food sangat marak dan digemari. Menurut 

Daulay (2014), makanan fast food digemari masyarakat dikarenakan praktis dari segi waktu, 

citarasa yang lebih nikmat, hingga harga yang terjangkau. Ini semua terkait dengan gaya hidup 

yang sudah mengarah ke modernitas. Adanya perkembangan jaman ini akan membawa 

perubahan pada gaya hidup (lifestyle), pola hidup (life term) dan kebutuhan (needs) dari 

masyarakat pada saat ini.  

Berdasarkan penelitian Zahra dan Muniroh (2020), mahasiswa Program Studi Gizi 

Universitas Airlangga memiliki status gizi yang cukup beragam, yaitu dengan presentasenya 

sebesar 14,1% untuk status gizi kurang, 67,6% gizi normal, 7% overweight, dan 11,3% 

obesitas. Dalam penelitian Kukreti & Bisht (2013) menyatakan bahwa beberapa faktor turut 

serta memengaruhi status gizi seseorang, salah satunya yaitu tingkat stres. Semakin tinggi 

tingkat stres yang dimiliki seseorang ini dikaitkan dengan perilaku makan yang kurang sehat, 

berat badan yang lebih tinggi dan dengan demikian status gizi yang buruk. Menurut Bitty, et al 

(2019), juga menyatakan bahwa terdapat hubungan yang kuat dengan arah korelasi positif 

antara stres dengan status gizi. 

Dalam keadaan stres, tubuh memiliki cara untuk meminimalisir keadaan dengan cara 

menerapkan mekanisme coping stress. Coping stress memiliki dua macam strategi, yaitu 

problem focused strategies dan emotional focused coping strategies (Folkman, 2013). Strategi 

yang seringkali dipilih ialah emotional focused coping strategies, karena individu cenderung 

merespon stres secara emosional (Adriyani, 2014). Salah satu metode coping stress yang 

dilakukan oleh sebagian besar orang ialah dengan makan. Pada metode ini, orang makan bukan 

karena dirinya merasa lapar, namun karena merasa tidak mampu menahan tekanan batin 

sehingga disebut pula dengan perilaku emotional eating. Berdasarkan penelitian Wijayanti, et 

al (2019), dari 46 sampel mahasiswa diperoleh sebesar 43,5% mengalami stres dan terjadi 

perubahan makan sebesar 54,3%. Kemudian, lebih dari 50% subyek memiliki asupan zat gizi 
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yang cenderung ternilai kurang, baik energi, karbohidrat, maupun protein. Mengenai perilaku 

makan pada mahasiswa Program Studi Gizi Universitas Airlangga, ditunjukan pada penelitian 

Fatmah (2022) bahwa mahasiswa dengan presentase sebesar 33,1% pada aspek perilaku 

emotional eating rendah dan status gizinya normal.  

Dalam penelitian Aulia, et al (2018), disebutkan bahwa mahasiswa cenderung lebih 

memilih mengonsumsi fast food dengan beberapa alasan, yaitu waktu penyajian singkat, 

sebagai pengganti makanan yang tidak sempat dibawa, harga terjangkau, tempat nyaman serta 

strategis, dan adanya ajakan dari orang lain. Pada mahasiswa rantau sendiri, konsumsi fast food 

cenderung pula dipilih dengan alasan lebih cepat, praktis, dan mudah ditemui. Hal ini 

ditunjukkan pada sebanyak 70% mahasiswa yang bertempat tinggal di kos lebih sering 

mengonsumsi fast food dibandingkan dengan mahasiswa yang tinggal di rumah (Nurlita & 

Mardiyanti, 2017). Menurut penelitian Sogari, et al (2018), mahasiswa cenderung memiliki 

perilaku makan yang kurang baik, seperti gemar mengonsumsi fast food, gemar makanan dan 

minuman kemasan, makan di waktu larut malam, dan gemar minum minuman bersoda. Selain 

itu, adanya tekanan stres memicu produksi hormon kortisol semakin meningkat. Produksi 

hormon kortisol ini memicu metabolisme lemak dan karbohidrat dalam tubuh, sehingga nafsu 

makan ikut meningkat dan memicu tubuh berkeinginan mengonsumsi makanan tinggi lemak 

dan garam (Legg, 2018). Pada penelitian Almogbel, et al (2019), menyebutkan bahwa ketika 

seseorang mahasiswa mengalami stres, mereka cenderung lebih tertarik untuk mengonsumsi 

makanan tinggi kalori, garam, dan gula, yang mana jenis makanan tersebut mudah ditemui 

pada makanan fast food. Kondisi ini berhubungan erat dengan coping stress berupa emotional 

eating. Adapun pada penelitian Nawaz, et al (2020), mengemukakan bahwa dari 200 

mahasiswa, 57% diantaranya suka mengonsumsi junk food dan fast food ketika stres serta 48% 

diantaranya mengonsumsi makanan tinggi lemak ketika stres. Pada studi ini menyatakan bahwa 

konsumsi fast/junk food dipengaruhi oleh adanya stres. Permasalahan konsumsi fast food ini 

berdampak pada status gizi mahasiswa (Sitorus, et al, 2020) (Terba, 2022). Pada penelitian 

Hidayat (2016), juga menyebutkan bahwa dari hasil uji analisis bivariat menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara konsumsi makanan berpenyedap, makanan yang digoreng, 

soft drink dengan status gizi orang dewasa (p < 0,05). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa tingginya konsumsi fast food pada 

kalangan mahasiswa tergolong cenderung tinggi. Sehingga hal ini dapat memengaruhi status 

gizi mahasiswa. Terdapat beberapa faktor penyebab konsumsi fast food tinggi pada mahasiswa 

yaitu waktu penyajian singkat, sebagai pengganti makanan yang tidak sempat dibawa, harga 

terjangkau, tempat nyaman serta strategis, dan adanya ajakan dari orang lain. Tujuan dari 

penelitian ini ialah untuk menganalisis perbedaan konsumsi fast food dan status gizi pada 

mahasiswa rantau dan non rantau di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga. 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional dengan desain penelitian studi 

komparatif. Penelitian observasional dilakukan karena responden tidak mendapatkan 

perlakuan dari peneliti, kemudian desain penelitian studi komparatif dikarenakan peneliti ingin 

mengetahui adanya perbedaan variabel independen terhadap variabel dependen dengan cara 

membandingkan mahasiswa rantau dan non rantau. Pengumpulan data penelitian ini 

menggunakan data primer dengan bantuan instrumen penelitian berupa kuesioner. Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Airlangga, dengan sampel sebanyak 186 yang terbagi menjadi dua kelompok yaitu 93 orang 

mahasiswa rantau dan 93 mahasiswa non rantau. Dasar pengambilan sampel ini menggunakan 

rumus Slovin. Data yang telah dikumpulkan dari hasil kuesioner, kemudian diuji normalitas 

dengan menggunakan uji Kolmogrov Smirnov, setelah itu dilakukannya analisis statistik berupa 
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uji Mann Whitney untuk mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan antara kedua kelompok 

uji. 

 

HASIL 

 

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Airlangga dengan program kesehatan masyarakat serta gizi pada tingkat semester 

yang beragam. Berikut merupakan karakteristik responden 
 

Tabel 1.  Distribusi Karakteristik Sosial Demografi Responden  

Variabel 
Kelompok   

Rantau Non Rantau 

 n % n % 

Usia (tahun)     

19 41 44,1 22 23,7 

20 23 24,7 37 39,8 

21 25 26,9 27 29 

22 4 4,3 7 7,5 

Jenis Kelamin     

Laki-laki 78 83,9 66 71 

Perempuan 15 16,1 27 29 

Kelas     

Gizi A 15 16,1 17 18,3 

Gizi B 31 33,3 9 9,7 

IKM A 17 18,3 6 6,5 

IKM B 9 9,7 22 23,7 

IKM C 7 7,5 18 19,4 

IKM D 14 15,1 21 22,6 

Tingkat Semester     

Semester 1 40 43 25 26,9 

Semester 3 14 15,1 23 24,7 

Semester 5 15 16,1 33 35,5 

Semester 7 24 25,8 12 12,9 

Total 93 100 93 100 

 

Karakteristik individu dari 186 responden penelitian pada Tabel 1. Mayoritas responden 

kelompok rantau (44,1%) berusia 19 tahun, sedangkan untuk kelompok non rantau (39,8%) 

berusia 20 tahun. Kemudian, baik kelompok rantau (83,9%) dan non rantau (71%) mayoritas 

berjenis kelamin Perempuan. Untuk asal kelas mayoritas kelompok rantau (33,3%) dari kelas 

gizi b, sedangkan kelompok non rantau (23,7%) dari kelas ikm b. Mayoritas tingkat semester 

kelompok rantau (43%) berada di semester 1, sedangkan kelompok non rantau (35,5%) berada 

pada semester 5.  
 

Tabel 2.  Perbedaan Konsumsi Fast Food antara Mahasiswa Rantau dan Non Rantau 

Konsumsi Fast Food 
Kelompok  

P-Value Rantau Non Rantau 

 n % n % 

Normal 53 57 88 94,6 p  = 0,003 

Tinggi 40 43 5 5,4 

Total 93 100 93 100 - 

 

Berdasarkan dari hasil analisis konsumsi fast food diketahui bahwa tingkat konsumsi fast 

food yang tinggi pada mahasiswa rantau (43%) lebih banyak dibandingkan dengan mahasiswa 

non rantau (5,4%). Berdasarkan dari hasil uji Mann Whitney, menghasilkan nilai p yaitu 
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sebesar 0,003, sehingga signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan konsumsi 

fast food yang signifikan antara mahasiswa rantau dan non rantau. 

 
Tabel 3.  Perbedaan Status Gizi antara Mahasiswa Rantau dan Non Rantau 

Konsumsi Fast Food 
Kelompok  

P-Value Rantau Non Rantau 

 n % n % 

Kurus tingkat berat 0 0 0 0  

 

p  = 0,471 
Kurus tingkat ringan 8 8,6 16 17,2 

Normal 61 65,6 67 72 

Gemuk tingkat ringan 13 14 10 10,8 

Gemuk tingkat berat 11 11,8 0 0 

Total 93 100 93 100 - 

 

Berdasarkan dari hasil analisis status gizi diketahui bahwa sebanyak 61 mahasiswa rantau 

memiliki status gizi yang normal, sedangkan pada mahasiswa non rantau yaitu sebanyak 67 

orang. Berdasarkan dari hasil uji Mann Whitney, menghasilkan nilai p yaitu sebesar 0,471, 

sehingga tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan status gizi 

yang signifikan antara mahasiswa rantau dan non rantau. 
 

PEMBAHASAN 

 

Diambil dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mahasiswa memiliki artian sebagai 

seorang pelajar yang sedang menjalankan pendidikan di perguruan tinggi. Mahasiswa 

umumnya berada pada rentang usia 18-25 tahun (Hulukati and Djibran, 2018). Pada usia 

tersebut termasuk pada masa peralihan dari remaja akhir ke dewasa awal (Suryana, et al, 2022). 

Pada penelitian ini terdiri dari beberapa usia, yaitu usia 19, 20, 21, dan 22 tahun. Kelompok 

usia yang paling banyak pada penelitian ini ialah usia 19 tahun untuk kelompok mahasiswa 

rantau (44,1%) dan usia 20 tahun untuk kelompok mahasiswa non rantau (39,8%). 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang merupakan 

mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga berjenis kelamin perempuan 

(77,41%).  Hal ini sejalan pula dengan penelitian Febriani (2019), dimana bahwa mayoritas 

mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga berjenis kelamin perempuan 

(72,92%). Selain itu, penelitian lain juga menyebutkan bahwa mahasiswa Fakultas Kesehatan 

Masyarakat di Universitas Sam Ratulangi mayoritas berjenis kelamin perempuan (77,8%). 

Penelitian ini diikuti oleh mahasiswa aktif semester 1, 3, 5, dan 7 dengan presentase terbesar 

(43%) pada mahasiswa semester 1 untuk kelompok mahasiswa rantau dan (35,5%) pada 

mahasiswa semester 5 untuk kelompok mahasiswa non rantau. Kemudian, untuk kategori 

kelas, penelitian ini diikuti oleh kelas gizi A, gizi B, IKM A, IKM B, IKM C, dan IKM D 

dengan presentse terbesar (33,3%) pada mahasiswa gizi B untuk kelompok mahasiswa rantau 

dan (23,7%) pada mahasiswa IKM B untuk kelompok mahasiswa non rantau. 

Rata-rata konsumsi fast food seseorang dapat diketahui dengan bantuan kuesioner SQ-

FFQ. Berdasarkan Peranturan Kementerian Kesehatan no. 30 tahun 2013, seseorang dianggap 

memiliki konsumsi fast food yang tergolong tinggi apabila asupan gulanya lebih dari 50 

gram/hari, natrium lebih dari 2000 mg/hari, dan lemak total lebih dari 67 gram/hari. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang merupakan seorang mahasiswa 

rantau sebanyak 40 orang (43%) tergolong memiliki konsumsi fast food yang tinggi, sedangkan 

mahasiswa non rantau yang tergolong mengonsumsi fast food tinggi berjumlah sebanyak 5 

orang (5,4%). Uji Mann Whitney menunjukkan nilai p 0,003 yang mana berarti terdapat 

perbedaan konsumsi fast food yang signifikan pada mahasiswa rantau dan non rantau. Hal ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan konsumsi 
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fast food antara mahasiswa yang berasal dari Yunani dan yang berasal dari luar Yunani, dengan 

hasil uji statistik nilai p 0,001 (Ansari, et al, 2013). 

Status gizi seseorang dapat diketahui melalui pengukuran IMT. Menurut Kemenkes 2018, 

digolongkan menjadi lima yaitu, kurus tingkat berat, kurus tingkat ringan, normal, gemuk 

tingkat ringan, dan gemuk tingkat berat. Responden dikatakan kurus tingkat ringan apabila 

hasil IMT < 17,0 kg/m2, kurus tingkat ringan apabila IMT 17,0 – 18,4 kg/m2, normal apabila 

IMT 18,5 – 25,0 kg/m2, gemuk tingkat ringan apabila IMT 25,1 – 27,0 kg/m2, dan gemuk 

tingkat berat apabila IMT > 27,0 kg/m2.  

Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden baik 

mahasiswa rantau maupun non rantau memiliki status gizi yang tergolong normal dengan 

jumlah responden secar berturut-turut yaitu 61 orang (65,5%) dan 67 orang (72%). Sedangkan, 

untuk status gizi gemuk tingkat berat terdapat perbedaan pada mahasiswa rantau yaitu 

sebanyak 11 orang (11,8%) dan pada mahasiswa non rantau tidak ada. Dari hasil uji Mann 

Whitney didapat nilai p 0,471 yang artinya tidak terdapat perbedaan status gizi yang signifikan 

pada mahasiswa rantau dan non rantau. 

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa tidak terdapat 

perbedaan status gizi pada mahasiswa yang berasal dari Samcheok dan luar Samcheok dengan 

nilai p 0,791 dengan sampel total sebanyak 260 mahasiswa (Bae, et al, 2007). Namun, hal ini 

tidak sejalan dengan penelitian lain sebelumnya yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan 

status gizi pada mahasiswa rantau dan yang tidak merantau pada mahasiswa Kesehatan 

Masyarakat Universitas Negeri Gorontalo dengan nilai p 0,001 dan jumlah sampel total sebsar 

112 mahasiswa (Lalu, et al, 2023). Perbedaan hasil ini dapat terjadi akibat adanya perbedaan 

jumlah populasi, kriteria sampel, dan waktu pengambilan data. 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan dari hasil penelitian didapatkan bahwa pada kelompok mahasiswa rantau 

yang memiliki konsumsi fast food normal sebanyak 53 orang (57%) dan konsumsi fast food 

tinggi sebanyak 40 orang (43%). Sementara pada kelompok non rantau yang memiliki 

konsumsi fast food normal sebanyak 88 orang (94,6%) dan konsumsi fast food tinggi sebanyak 

5 orang (5,4%).Kemudian, pada kelompok mahasiswa rantau yang memiliki status gizi kurus 

tingkat ringan sebanyak 8 orang (8,6%), normal sebanyak 61 orang (65,6%), gemuk tingkat 

ringan sebanyak 13 orang (14%), dan gemuk tingkat berat sebanyak 11 orang (11,8%). 

Sementara, pada kelompok non rantau yang memiliki status gizi kurus tingkat ringan sebanyak 

16 orang (17,2%), normal sebanyak 67 orang (72%), dan gemuk tingkat ringan sebanyak 10 

orang (10,8%). Hasil uji statistik menunjukkan terdapat perbedaan konsumsi fast food (p = 

0,003) antara mahasiswa rantau dan non rantau, kemudian tidak terdapat perbedaan status gizi 

(p = 0,471) antara mahasiswa rantau dan non rantau. 
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